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Abstract:  Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 ini
erat kaitannya dengan istilah kemampuan HOTS (High Order Thinking
Skills). Kemampuan berpikir tingkat tinggi cenderung dipengaruhi oleh
orientasi pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan suatu metode pembelajaran
yang berorientasi pada siswa yaitu scientific approach. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis implementasi kurikulum merdeka dalam
mengintegrasikan kemampuan HOTS pada mata pelajaran sosiologi di MAN
2 Mataram; (2) menganalisis implementasi kurikulum merdeka dalam
mengintegrasikan scientific approach pada mata pelajaran sosiologi di MAN
2 Mataram. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi kurikulum
merdeka pada mata pelajaran sosiologi di MAN 2 Mataram mengintegrasikan
kemampuan HOTS critical thinking, creative thinking, problem solving,
decision making, communication, dan collaboration. Selain itu, implementasi
kurikulum merdeka pada mata pelajaran sosiologi di MAN 2 Mataram
mengintegrasikan scientific approach mengamati, menanya, mengumpulkan
data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan asal mula
terbentuknya suatu peradaban di kehidupan
manusia. UU No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, pendidikan didefinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran
siswa secara aktif dapat mengasah potensinya
untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
penguasaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keahlian yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa serta negara (Sari et al.,
2023). Sebagai cara untuk mencapai tujuan
pendidikan dibutuhkan suatu alat untuk menjadi
acuan dalam penyelenggaraan pembelajaran pada
setiap jenis dan jenjang pendidikan yakni
kurikulum  (Darman, 2021).  Kurikulum
didefinisikan sebagai kumpulan rencana dan
aturan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara Yyang digunakan sebagai acuan
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran  untuk
memenuhi suatu tujuan pendidikan (Amiruddin
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et al., 2023). Dalam rentan waktu sejak
kemerdekaan hingga saat ini terdapat 11 Kali
perubahan kurikulum di Indonesia. Berawal dari
kurikulum 1947, kurikulum 1952, kurikulum

1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, KBK
(kurikulum  berbasis  kompetensi), KTSP
(kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan),

kurikulum 2013, dan yang saat ini berlaku yakni
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah
kurikulum yang menekankan pentingnya
pengembangan  keterampilan  abad = 21.
Keterampilan abad 21 tersebut terindikasi dalam
istilah “The 4Cs” yang di antaranya Yaitu
kemampuan critical  thinking,  creativity,
communication dan collaboration (Sartini &
Mulyono, 2022). Keterampilan abad 21 memiliki
keterkaitan dengan istilah keterampilan HOTS.
Sambite (2019) pada Simamora (2022)
menyebutkan HOTS (High Order Thinking
Skills) adalah istilah berpikir yang tidak hanya
sekedar mengingat, melainkan juga melibatkan
pengetahuan yang terperinci melaui proses
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analisis yang kritis. Kemampuan berpikir kritis
ini cenderung dipengaruhi oleh orientasi
pembelajaran  yang  dimana  rendahnya
kemampuan berpikir ini dapat disebabkan karena
sebagian besar pembelajaran yang fokus pada
siswa. Oleh karena itu, metode berorientasi pada
siswa dibutuhkan yakni pendekatan Saintifik
(Scientific Approach). Pendekatan Saintifik
(Scientific Approach) merupakan pembelajaran
yang menerapkan prosedur 5M (Mengamati,
Menanya, Mengumpulkan Data, Mengasosiasi,
dan Mengkomunikasikan).

Sebuah penelitian oleh Wadi et al., (2023)
menunjukkan  penerapan  Active Learning
Scientific Approach dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS dengan persentase 92%.
Penelitian oleh Hayati et al., (2020) juga
menunjukkan bahwa pendekatan Saintifik dalam
pembelajaran sosiologi dapat memicu timbulnya
sifat seperti suka membaca, teliti, rasa ingin tahu,
kreatif, dll. Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan Saintifik tepat
untuk diterapkan di berbagai mata pelajaran tidak
terkecuali juga pada pembelajaran Sosiologi.
Sosiologi adalah mata pelajaran  yang
memusatkan pada kemampuan siswa sebagai
individu dalam kelompok sosial dalam
mengaplikasikan ilmu Sosiologi pada kehidupan
sehari-hari beserta permasalahannya. Sehingga
dalam pembelajaran Sosiologi dipusatkan agar
siswa dapat berpikir kritis, analitis, dan
kolaboratif dalam penumbuhan kesadaran
individu dan sosial dalam kehidupan yang
kompleks.

Dengan demikian pada sekolah yang
mengimplementasikan  kurikulum  merdeka
diharapkan bisa mengintegrasikan kemampuan
HOTS maupun Scientific Approach pada setiap
mata pelajaran khususnya Sosiologi.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan pada awal 2023 lalu menunjukkan
MAN 2 Mataram merupakan salah satu institusi
pelaksana kurikulum merdeka. Hal ini dibuktikan
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan
Islam Nomor 3811 Tahun 2022 mengenai
institusi pendidikan yang berada di bawah
Kementerian  Agama  sebagai  pelaksana
kurikulum merdeka.

METODE
Jenis penelitian ini yaitu pendekatan

kualitatif. Moleong menyebutkan penelitian
kualitatif memiliki hasil yang tidak dapat diukur
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dengan prosedur statistik maupun cara
kuantifikasi (Hasan et al., 2022). Metode yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu studi kasus
yang merupakan suatu strategi di mana peneliti
melakukan penyelidikan secara teliti mengenai
suatu rencana, peristiwa, aktivitas, proses, atau
suatu kelompok Kusumastuti & Khoiron (2019).

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Mataram. Penelitian ini
dilaksanakan di MAN 2 Mataram karena sekolah
ini telah menerapkan kurikulum merdeka dan
telah memasuki tahun ke-3 dalam pelaksanaanya.
Penelitian dilaksanakan pada pertengahan bulan
Juli hingga akhir bulan Agustus 2024. Jenis data
yaitu data primer dan sekunder. Sumber data ada
dua vyaitu subjek penelitian dan informan
penelitian. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini di antaranya yaitu teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis
yang diterapkan vyaitu model Miles dan
Huberman di antaranya reduksi data, penyajian
data, dan perumusan kesimpulan. Data diuji
menggunakan beberapa cara, (1) triangulasi
sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan
data; (2) diskusi teman sejawat serta arahan dari
dosen pembimbing.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Mengintegrasikan Kemampuan HOTS
Pada Mata Pelajaran Sosiologi di MAN 2
Mataram
Implementasi  kurikulum merdeka dalam
mengintegrasikan kemampuan HOTS pada mata
pelajaran sosiologi di MAN 2 Mataram terbagi
berdasarkan empat komponen  penyusun
kurikulum yaitu komponen tujuan, komponen
isi/materi,  komponen  strategi/cara, dan
komponen evaluasi.
1. Komponen Tujuan

Tujuan ini diartikan sebagai kemampuan

yang harus dikuasai oleh siswa setelah
mendalami suatu pokok bahasan dalam mata
pelajaran  tertentu  Achruh (2019). Pada

kurikulum merdeka tujuan diistilahkan dengan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). CP menjadi acuan guru
dalam merumuskan ATP pembelajaran. Pada
bagian CP dan ATP pada fase E
mengintegrasikan kemampuan HOTS berupa
critical thinking, creative thinking, problem
solving, decision making, collaboration, dan
communication diaplikasikan dalam mata
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pelajaran sosiologi. Integrasi ini terlihat pada
kompetensi yang mengarahkan siswa memiliki
kemampuan akhir memahami fungsi sosiologi,
mengenal identitas diri, menjelaskan hubungan
sosial dan peran lembaga, melakukan penelitian
sederhana, serta mampu merefleksikan dan
merencanakan  projek  secara  kolaboratif.
Integrasi kemampuan HOTS sangat penting
untuk meningkatkan keterampilan siswa di era
21. Penelitian ini didukung oleh Arifah & Utami
(2023) bahwa implementasi keterampilan abad
21 berorientasi kurikulum merdeka dapat

terlaksana  dengan  kegiatan P5  yang
mengarahkan  pada  keterampilan  seperti
komunikasi, kolaborasi, berpikir Kritis, dan
kreatifitas.

Begitu pula pada CP serta ATP fase F
mengintegrasikan kemampuan HOTS berupa
critical thinking, creative thinking, problem
solving, decision making, collaboration, dan
communication diaplikasikan dalam mata
pelajaran sosiologi. Integrasi ini terlihat pada
kompetensi yang mengarahkan siswa memiliki
kemampuan akhir menjelaskan terjadinya
kelompok sosial, menerapkan prinsip kesetaraan,
menganalisis perubahan sosial, melakukan
penelitian sosial, hingga merefleksikan projek
yang kolaboratif. Gagasan ini lebih lanjut
diperkuat oleh Nurul Sakinah & Prihantini (2022)
bahwa pembelajaran berbasis HOTS sangat perlu
untuk diterapkan sebagai upaya meningkatkan
kemampuan berpikir anak yang tidak hanya
sekedar meretensi pengetahuan akan tetapi bisa
mencapai tahap mentransfer ilmu.

2. Komponen Materi/lsi

Komponen isi/materi berkaitan dengan
pengalaman yang harus dipahami oleh siswa
seperti pengetahuan atau materi pelajaran yang
termuat pada mata pelajaran kemudian
diaplikasikan pada kegiatan siswa Achruh
(2019). Penentuan materi dilakukan melalui
pertimbangan guru berdasarkan kultur sekolah,
kebutuhan siswa, dan acuan modul ajar.

Integrasi critical thinking dan creative
thinking terlihat melalui pemberian konten materi
berbentuk foto, video, gambar, grafik, maupun
kasus yang mengarahkan siswa untuk menelaah
dan menganalisanya. Hasil kajian ini didukung
oleh penelitian Ramadah Yanti N & Nurlizawati
(2022) bahwa penyajian konten materi dengan
bantuan media membantu siswa untuk berpikir
secara kritis, belajar lebih aktif, antusias, serta
mudah dalam memahami materi. Oleh
karenanya keterampilan HOTS siswa dapat
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difasilitasi melalui penyajian konten dengan
bantuan media teknologi. Media yang digunakan
juga dapat bervariasi karena pembelajaran pada
kurikulum merdeka. Gagasan ini diperkuat oleh
Nurlizawati et al., (2023) melalui pembelajaran
berdiferensiasi di mata pelajaran sosiologi dapat
mewujudkan merdeka belajar. Dengan demikian
siswa diberikan peluang untuk meningkatkan
kemampuannya sesuai minat dan gaya belajar.
Problem solving dan decision making dilakukan

dengan memberikan permasalahan  untuk
dianalisa kemudian menentukan
penyelesaiannya. Collaboration dan

communication dilakukan dengan membentuk
kelompok diskusi dengan tujuan materi yang
disajikan dapat dibahas bersama untuk
disampaikan kesimpulannya.
3. Komponen Strategi

Komponen ini berkaitan dengan cara atau
usaha yang dilakukan guru dengan siswa agar
tujuan dapat tercapai Achruh (2019). Strategi
pada kurikulum merdeka juga bervariasi dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kultur
sekolah. Penggunaan strategi yang tepat
menentukan proses serta hasil belajar yang
berkualitas. Gagasan ini didukung oleh Lince
(2022), guru harus jeli dalam menentukan
metode  pembelajaran  untuk  mendukung
kemerdekaan siswa dalam belajar di kelas. Untuk
itu kemampuan HOTS critical thinking, creative
thinking, problem solving, decision making,
communication, dan collaboration diintegrasikan
pada mata pelajaran sosiologi. Integrasi
collaboration dilakukan guru dengan
mengadakan pembelajaran secara berkelompok.
Penggunaan metode game pada pembelajaran
dapat memunculkan kemampuan critical
thinking dan creative thinking siswa. Penelitian
ini didukung oleh Hidayati et al., (2023) bahwa
kurangnya kreatifitas pada metode berpengaruh
pada efektifitas pembelajaran. Peran aktif siswa
sangat diperlukan pada seluruh mata pelajaran
tidak terkecuali sosiologi. Sebagai upaya untuk
menyampaikan materi pelajaran dibutuhkan
metode yang memudahkan peserta didik untuk
memahami konsep salah satunya dengan metode
bermain game puzzle dan role playing karena
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik dalam memecahkan persoalan di
sekitarnya. Selain itu, integrasi problem solving
terlihat pada metode pembelajaran dengan
penelitian sederhana. Decision making dan
communication  dapat  diwujudkan  pada
pembelajaran berbasis student centered learning
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dengan memanfaatkan media pembelajaran e-
learning dan e-resource sebagai media untuk
mengemukakan pendapat.

4. Komponen Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap terakhir pada
implementasi kurikulum. Pada komponen ini
seluruh tahapan dinilai untuk menentukan
keberhasilan suatu kurikulum Achruh (2019). Di
kurikulum merdeka evaluasi terbagi menjadi 3
tahapan yang diistilahkan dengan asesmen awal
(diagnostik), asesmen formatif, dan asesmen
sumatif.

Integrasi critical thinking dilakukan
dengan memberikan evaluasi yang bervariasi
seperti memberikan soal, latihan, maupun kuis
berupa kasus untuk dianalisis. Creative thinking
dilakukan dengan menyajikan soal berbentuk
gambar, foto, video, maupun grafik untuk
melatih peserta didik menciptakan ide dan
gagasan. Collaboration dilakukan dengan
memberikan tugas secara berkelompok. Integrasi
communication, problem solving, dan decision
making dapat dilihat pada pemberian stimulus
pada kemampuan berpendapat peserta didik
dengan memberikan pertanyaan yang mendalam
seperti “mengapa, bagaimana, apa yang akan
anda lakukan, adakah cara lain, dan lain-lain”.
Penelitian ini didukung oleh Beddu (2019) bahwa
implementasi pembelajaran HOTS berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik. Melalui soal-soal
HOTS yang menuntut keterampilan berpikir
tinggi peserta didik dapat menentukan ide dan
gagasan dengan jelas, berargumen dengan baik,
menyelesaikan masalah, merancang penjelasan,
menarik kesimpulan serta memaknai hal-hal
kompleks.

b. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Mengintegrasikan  Scientific ~ Approach
Pada Mata Pelajaran Sosiologi di MAN 2
Mataram

Implementasi  kurikulum merdeka dalam
mengintegrasikan scientific approach pada mata
pelajaran sosiologi di MAN 2 Mataram terbagi
berdasarkan empat komponen  penyusun
kurikulum yaitu komponen tujuan, komponen

isi/materi, =~ komponen  strategi/cara, dan
komponen evaluasi.
1. Komponen Tujuan

Pada  kurikulum  merdeka tujuan
pembelajaran diistilahkan dengan Capaian
Pembelajaran  (CP) dan  Alur  Tujuan

Pembelajaran (ATP). CP merupakan pedoman
guru dalam menyusun ATP. Pada bagian CP dan
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ATP pada fase E mengintegrasikan scientific
approach mengamati, menanya, mengumpulkan
data, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan
yang diaplikasikan dalam mata pelajaran
sosiologi. Integrasi ini terlihat pada kompetensi
yang mengarahkan siswa memiliki kemampuan
akhir melakukan penelitian sederhana melalui
metode mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengorganisasikan informasi,
menarik kesimpulan, mengkomunikasikan hasil
penelitian serta merefleksikan dan merencanakan
projek lanjutan secara kolaboratif. Begitu pula
pada CP serta ATP fase F mengintegrasikan
scientific  approach  mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang
diaplikasikan dalam mata pelajaran sosiologi.
Integrasi ini terlihat pada kompetensi yang
mengarahkan siswa memiliki kemampuan akhir

menjelaskan  terjadinya kelompok  sosial,
mengidentifikasi berbagai permasalahan,
melakukan penelitian sosial, serta

mengkomunikasikan hasil penelitian.

Penelitian ini didukung oleh Saputra &
Prasetyono (2020) dengan pendekatan Saintifik
pada mata pelajaran sosial dapat melibatkan
peserta didik untuk aktif dan kreatif melalui
kegiatan memperhatikan (visual activities),
mendengarkan, berdiskusi, bertanya,
menyelesaikan soal (mental activities). Dari
kegiatan tersebut peserta didik mengalami
peningkatan keaktifan untuk bisa berpikir kritis
serta mampu mencapai proses dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Menanya terlihat
pada pemberian stimulus oleh guru dan respon
dari siswa. Mengumpulkan data terlihat pada
kegiatan penelitian sederhana, mengerjakan
tugas. Mengasosiasikan ditunjukkan melalui
aktivitas mengolah data dan menarik kesimpulan.
Adapun mengkomunikasikan terlihat pada
kegiatan menyusun hasil pengamatan dan
melakukan presentasi.

2. Komponen Materi/lsi

Pada bagian ini scientific approach yang
terintegrasi adalah mengamati dan menanya.
Mengamati  terlihat pada kegiatan guru
menyampaikan materi dan peserta didik
menganalisa gambar, video, atau kasus faktual.
Penelitian ini didukung oleh Sitorus (2019)
konten atau materi pembelajaran merupakan
fakta atau fenomena yang dapat dimaknai dengan
logika bukan sebatas khayalan, legenda, ataupun
dongeng. Menanya terlihat pada stimulus dan
respon oleh guru pada peserta didik. Melalui
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kegiatan interaktif tersebut akan mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan berpikir
secara logis dan analitis.
3. Komponen Strategi

Pada kurikulum merdeka integrasi
Saintifik yang digunakan di strategi ini yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan.
Penelitian ini didukung oleh Fitrah et al., (2022)
pembelajaran dengan strategi yang
mengintegrasikan pendekatan saintifik
mengamati, menanya, mencoba, menalar serta
mengkomunikasikan dapat mewujudkan
keterampilan abad 21.

Integrasi mengamati terlihat dari proses
guru menyampaikan materi melalui bantuan
media pembelajaran serta kegiatan siswa
membaca atau menganalisis konten materi.
Menanya dilakukan melalui aktivitas pemberian
stimulus dan respon antar guru dengan peserta
didik ataupun sesama peserta didik melalui
kegiatan diskusi. Mengumpulkan data terlihat
pada pemberian tugas, kuis, ataupun soal setelah
melalui proses mengamati. Mengasosiasikan
terlihat pada kegiatan penyusunan atau
pengolahan data, kesimpulan maupun gagasan
dari proses mengumpulkan data.
Mengkomunikasikan ditunjukkan melalui proses
menyampaikan hasil pengamatan, gagasan,
melalui presentasi ataupun tulisan.

4. Komponen Evaluasi

Pada bagian evaluasi, scientific approach
yang terintegrasi adalah mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan. Hal ini dikarenakan
evaluasi berlangsung pada tiga tahap yakni awal,
proses, dan akhir. Mengamati terlihat pada
pemberian tugas untuk menganalisa foto atau
video yang ditayangkan. Menanya ditunjukkan
pada aktivitas diskusi dan tanya jawab guru
dengan siswa. Mengumpulkan data terlihat pada
pemberian tugas berupa kuis, latihan maupun
penelitian sederhana. Mengasosiasikan
ditunjukkan pada kegiatan siswa untuk mengolah
data yang sudah dikumpulkan. Proses ini
berlangsung secara bertahap dalam proses
evaluasi. Kemudian tahap terakhir yakni
mengkomunikasikan.  Tahap ini integrasi
mengkomunikasikan pada implementasi evaluasi
terlihat pada aktivitas menyampaikan hasil
asosiasi peserta didik baik secara lisan, tulisan,
maupun metode lainnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diketahui bahwa
tentang implementasi kurikulum merdeka dalam
mengintegrasikan kemampuan HOTS dan
Scientific Approach pada mata pelajaran
sosiologi di MAN 2 Mataram dapat disimpulkan
bahwa: 1) Implementasi Kurikulum Merdeka
pada CP dan ATP mengarahkan siswa memiliki
kemampuan akhir HOTS dan Scientific
Approach pada mata pelajaran Sosiologi. 2)
Implementasi Kurikulum Merdeka pada modul
ajar mengarahkan siswa untuk memahami
Sosiologi secara HOTS dan Scientific Approach.
3) Implementasi Kurikulum Merdeka pada
strategi pembelajaran Sosiologi berdasarkan CP,
ATP, dan Modul ajar mengintegrasikan
kemampuan HOTS dan Scientific Approach. 4)
Implementasi Kurikulum Merdeka pada asesmen
formatif dan asesmen sumatif di mata pelajaran
Sosiologi mengintegrasikan kemampuan HOTS
dan Scientific Approach.
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